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BIODATA PEMATERI



Nama	:	Zulkipli, HS, S.Ag, MM
NIP	:	19750709 199703 1002
Tempat / Tgl. Lahir	:	Tambak Sirang, 9 Juli 1975
Pangkat / Gol.	:	Pembina IV / a
Alamat Kantor	:	Jl. A.Yani Km. 15,700 Gambut
Pengalaman Kerja	:	1. Staf KUA Gambut ( 1997 - 2001 ) 						2. Wakil PPN KUA Sungai Tabuk ( 2002-2005 )				3. Kepala KUA Beruntung Baru ( 2006 - 2009 )				4. Kepala KUA Sungai Tabuk ( 2010 – 2012)				5. Kepala KUA Aluh Aluh ( 2013 - 2016 ) 
			6. Kepala KUA Kertak Hanyar ( 2017 sd 2019 )				7. Kepala KUA Gambut ( TMT Sept. 2019 )

No. Hp / WA	:		0813-49334117






KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI KUA KECAMATAN
		1. 	Kedudukan
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 34 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata kerja KUA  Pasal 1 ayat :
(1) KUA Kecamatan adalah unit pelaksana teknis pada kementerian agama, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Masyarakat Islam dan secara operasional dibina oleh  Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota
(2) KUA Kecamatan berkedudukan di kecamatan
(3) KUA Kecamatan dipimpin oleh Kepala
2.	Tugas KUA 
Berdasarkan Pasal 2 PMA No. 34 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata kerja KUA KUA Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan layanan dan bimbingan masyarakat Islam di wilayah kerjanya 
	3.	Fungsi
Berdasarkan pasal 3 PMA Nomor 34 Tahun 2016 ayat (1) fungsi KUA adalah :
1. 	Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah dan rujuk
2. 	Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam
3. 	Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA Kecamatan
4. 	Pelayanan bimbingan keluarga sakinah
5. 	Pelayanan bimbingan kemasjidan
6. 	Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syari’ah
7. 	Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam
8. 	Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf; dan
9. 	Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA Kecamatan.
Selain melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KUA kecamatan dapat melaksanakan fungsi layanan bimbingan manasik haji bagi Jamaah Haji Reguler




JAM KERJA KUA KECAMATAN

PMA Nomor 45 Tahun 2015 Tentang Disiplin Kehadiran PNS di Lingkungan Kementerian Agama pada  Pasal 3 ayat 2 Jam kerja KUA Kecamatan sebagai berikut  :
Senin sd Kamis 07.30 sd 16.00 waktu istirahat 12.00 sd 13.00
Jum’at 07.30 sd 16.00 Waktu istirahat 11.30 sd 13.00

PERATURAN TERKAIT PENCATATAN NIKAH DAN TUGAS KUA KECAMATAN
	1.  	UU No. 22 tahun 1946 tentang pencatatan nikah, talak dan rujuk
2.  	UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan / UU No. 16 tahun 2019
3.	PP. No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan UU Perkawinan
4.	PP. 48 Tahun 2014 tentang PNBP NR
5.	PMA. No. 30 Tahun 2005. Tentang wali hakim
6.	PMA No. 34 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata kerja KUA KUA Kecamatan
7.	PMA No. 12 Tahun 2016 tentang PNBP atas biaya nikah atau rujuk di luar KUA
8.	PMA No. 20 Tahun 2019 tentang pencatatan nikah
9.	KMA Nomor 411 Tahun 2000 tentang Taklik talak
10.	Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor : 188 Tahun 2015 tentang Penetapan tipologi, Standarisasi gedung dan standarisasi berpakaian bagi PPN
11.	Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 1142 Tahun 2013 tentang Juklak pengisian dan penulisan  blanko nikah
13.	Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 713 Tahun 2018 tentang Penetapan formulir dan laporan pencatatan perkawinan atau rujuk
14.	Perdirjen Bimas Islam No. 977 Tahun 2018 tentang P4
15.	Perdirjen Bimas Islam No.DJ.II / 543 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan kursus pra nikah
16.	SE Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No. EH / 2 / ED / PW.00 / 03 / 1984 tentang tata cara akad nikah
17.	Intruksi bersama dirjen bimas Islam dan dirjen pemberantasan penyakit menular Nomor 2 Tahun 1989 dan 162-1/PD.03.04 EL tentang imunisasi TT

PELAYANAN KUA TERKAIT PENCATATAN NIKAH

Ada beberapa pelayanan yang dilaksanakan KUA Kecamatan terkait pernikahan diantaranya:
1. Pencatatan nikah : Pendaftaran, Pemeriksaan, Penelitian, Penasehatan, Akad nikah,  Penyerahan buku nikah ( Psl. 3 sd 18 PMA 19 / 2018 )
2. Surat Perjanjian Perkawinan ( Psl. 19 PMA 19 / 2018 )
3. Pendaftaran rujuk ( Psl. 30 dan 31 PMA 19 / 2018 )
4. Pembuatan duplikat buku nikah ( Psl.35 PMA 19 / 2018 )
5. Pembuatan surat rekomendasi nikah ( Psl. 16 (3) PMA 19 / 2018 )
	6.	Pembuatan surat keterangan belum nikah ( Pasal 7 (1) KHI )
7.	Legalisasi buku nikah ( Psl. 36, 37 PMA 19 / 2018 )
8.	Pencatatan perubahan data buku nikah ( Psl.34 (2) PMA 19/2018 )
9.	Proses dan surat taukil bil kitabah ( Psl.11 (5) PMA 19 / 2018 ) 
10.	Surat pengantar itsbat nikah ke PA ( Pasal 7 (2) KHI ) 
11.	Surat pengantar dispensasi nikah ke PA ( N8 dan N9 )

Pelayanan lain yang sering di laksanakan KUA

1. Melayani konsultasi rumah tangga ( BP.4 )
2. Melayani konsultasi waris ( kewenangan PA )
3. Memimpin ikrar masuk Islam dan menerbitkan surat masuk Islam
4. Melayani konsultasi haji
5. Menjadi rohaniawan pelantikan tingkat Kecamatan
6. Menjadi pembaca do’a acara di tingkat Kecamatan
7. Memberi materi tentang PUP di Sekolah
8. Memberi materi dan praktek penyelenggaraan jenazah pesantren ramadhan di sekolah
9. Menangani kasus pengajian yang tidak lazim
10. Menangani kasus rumah ibadah

Langkah langkah pelaksanaan praktikum di KUA
1. Lakukan perkenalan dengan semua ASN KUA ( dipimpin Ka.KUA )
2. Perhatikan dan amati serta ikuti proses pelayanan di KUA 
3. Buat rencana kerja selama praktikum dan komunikasikan dengan Kepala KUA
4. Minta job discription KUA sehingga tidak salah sasaran
5. Buat jadwal pembagian tugas terkait dengan tugas pegawai KUA sehingga semua peserta magang mendapatkan kesempatan yang sama 
6. Siapkan lebih dahulu blanko-blanko untuk simulasi
7. Mohon waktu diskusi dengan Kepala KUA, sehingga hal hal ditemui saat magang terjawab dengan tuntas
8. Buat grouf WA dengan pegawai KUA sehingga menjadi lebih efektif, lebih akrab dan kegiatan bisa di dokumentasikan

Simulasi Praktikum di KUA
Tujuan praktikum : Memiliki pengalaman pencatatan nikah serta tugas dan tanggung jawab KUA serta penanganan masalah agama lainnya ditingkat kecamatan
Karena itu saat magang lebih di tekankan kepada pengamatan langsung dan praktek, baik praktek secara simulasi maupun praktek langsung

Hal-hal yang perlu disimulasikan

Simulasi ketika praktikum di KUA :
1. Pendaftaran,Pemeriksaan,Penelitian nikah 
2. Penasehatan pra nikah dan ikut serta dalam kegiatan suscaten 
3. Prosesi akad nikah ( sebaiknya 2 kali jd bisa di evaluasi )
4. Infut data simkah,cetak buku nikah dan akta nikah
5. Taukil bil kitabah
6. Ikrar Wakaf
7. Ikrar masuk Islam
8. Proses penyelesaian konflik rumah tangga

[bookmark: _GoBack]
Hal-hal terkait pelayanan KUA
1. Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan
2. PMA No. 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Nikah
3. Belum seragam nya penggunaan blanko nikah
4. Belum semua KUA menerbitkan KARTU NIKAH
5. Jaringan internet kadang tidak mendukung
6. Tidak semua gedung KUA SBSN / Surat berharga syariah negara ( tanah min 300m2 dan halaman 200m2 ) dan luas lantai 200m2)
7. Halaman dan tempat parkir KUA yang memadai
8. Nikah lebih banyak dilaksanakan di KUA 
9. Sertifikasi perkawinan / sertifikat nikah
Literatur Bahan Magang / Praktikum di KUA
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
2. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
3. PP. Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan
4. PMA Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Perkawinan
5. Kompilasi Hukum Islam ( KHI )
6. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Peradilan Agama 
7. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf
